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Abstrak 

 
Mata kuliah produktif Prodi Pendidikan Teknik Bangunan bidang vokasional yang menghasilkan luaran mata 

kuliah berbasis project based learning yaitu mata kuliah praktik kayu. Proses Pembelajaran pada Mata kuliah 

praktik kayu di Program Studi Pendidikan Teknik bangunan dilakukan dengan strategi pembelajaran praktik 

langsung di workshop. Project Based Learning membutuhkan jobsheet yang mudah diakses agar proyek yang 

dikerjakan dapat diwujudkan. Keterbatasan jobsheet cetak dalam mata kuliah praktik kayu di Prodi Pendidikan 

Teknik bangunan Unimed belum tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji Kelayakan 

E-Jobsheet berbasis  Project Based Learning yang dapat memberikan informasi berupa Langkah kerja praktik 

kayu serta petunjuk kerja kayu yang akan mempermudah mahasiswa menyelesaikan produk akhir mereka. 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang diadopsi dari model 

Gerlach & Ely dengan subjek penelitian Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan.  Analisis kelayakan dilakukan 

dengan kriteria penilaian validasi ahli dengan skala likert 5 kategori. Uji kelayakan dilakukan oleh tiga orang ahli 

yang yang kompeten di bidang pengembangan Jobsheet, yaitu Ahli Desain Pembelajaran, Ahli dalam materi mata 

kuliah praktik kayu perancah dan begesting, dan Ahli dalam media pembelajaran. Hasil dari penelitian ini menurut 

Ahli Desain pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,14 dengan kategori sangat baik, Ahli materi 

pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,15 dengan kategori sangat baik  dan Ahli media E-Jobsheet 

praktik kayu  pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,16 dengan kategori sangat baik. Maka E Jobsheet 

praktik kayu dinilai efektif meningkatkan keterampilan psikomotorik mahasiswa dan layak digunakan sebagai 

media ajar.  

 

Kata kunci: E-jobsheet, Praktik Kayu, Project Based Learning, Pendidikan Vokasional 

 

 

Feasibility of E-Jobsheet Learning Media for Prospective Vocational Students of Building 

Engineering Education with Project Based Learning Model at Medan State University 

 
Abstract 

 

 The productive course of the Building Engineering Education Study Program in the vocational field that produces 

project-based learning-based  course outputs, namely wood practice courses. The Learning Process in the Wood 

Practice Course in the Building Engineering Education Study Program is carried out with a hands-on learning 

strategy directly in the workshop. Project Based Learning requires an easily accessible jobsheet so that the project 

can be realized. The limitations of printed jobsheets in wood practice courses in the Unimed Building Engineering 

Education Study Program are not yet available. This research aims to develop and test the feasibility  of Project 

Based Learning-based E-Jobsheet  which can provide information in the form of wood practice work steps and 

woodworking instructions that will make it easier for students to complete their final product. The methodology of 

this study uses a Research and Development (R&D) approach adopted from the Gerlach & Ely model with the 

research subject of Building Engineering Education Students.  The feasibility analysis was carried out using expert 

validation assessment criteria with a likert scale of 5 categories. The feasibility test was carried out by three 

experts who are competent in the field of Jobsheet development, namely Learning Design Experts, Experts in 

Scaffolding and Begesting Wood Practice Course Materials, and Experts in Learning Media. The results of this 

study according to learning design experts assessed products with an average score of 4.14 with the very good 

category, learning material experts assessed products with an average score of 4.15 with the very good category 
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and E-Jobsheet media experts in learning  wood practice assessed products with an average score of 4.16 with 

the very good category. Therefore, the E Jobsheet on  wood practice is considered effective in improving students' 

psychomotor skills and is suitable for use as a teaching medium.  

 

Keywords: E-jobsheet, Wood Practices, Project Based Learning, Vocational Education 

1. PENDAHULUAN 

Fokus utama pendidikan vokasional adalah melatih keterampilan melalui penugasan berbasis proyek guna 

mempersiapkan peserta didik untuk kebutuhan dunia kerja. Pendidikan Teknik bangunan merupakan pendidikan 

vokasional yang dirancang untuk melatih kemampuan praktis dan teknis secara terukur [1] . Untuk itu Project 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang mendukung pembelajaran berbasis produk pada mata kuliah 

praktik kayu di prodi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan [2]. 

Project Based Learning pembelajaran resmi yang berfokus kepada praktik untuk memperoleh kompetensi 

psikomotorik yaitu memperoleh keterampilan teknis dan memperoleh produk sebagai luaran dari pembelajaran 

vokasional. Produk sebagai luaran mata kuliah yang dikerjakan oleh mahasiswa vokasional membutuhkan media 

pembelajaran praktik yang tepat untuk menghasilkan produk yang berkualitas.  Produk yang berkualitas akan 

mampu dikerjakan Mahasiswa apabila proyek dilengkapi dengan petunjuk kerja yang jelas dan mudah diakses 

dalam pembelejaran praktik [3]. Untuk itu sebagai mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan yang di didik untuk 

menjadi pendidik vokasional pada bidang kejuruan konstruksi kayu membutuhkan media pembelajaran yang berisi 

petunjuk kerja yang dilengkapi dengan akses media yang mudah [4]. 

Seorang calon pendidik bidang vokasional wajib memiliki perangkat pembelajaran berbasis project based 

learning  dalam mengajar mata pelajaran produktif sebagai sumber daya yang digunakan sebagai sumber utama 

dalam pembelajaran. Setiap jenis instrumen atau sumber daya yang digunakan untuk mengajar siswa tentang suatu 

subjek disebut sebagai media pembelajaran [5]. Untuk meningkatkan efektivitas belajar, tujuannya adalah untuk 

membangkitkan pikiran, emosi, perhatian, dan motivasi untuk belajar. Apa pun yang dapat digunakan untuk 

mengirimkan informasi selama proses belajar mengajar untuk menarik minat siswa dan menarik rasa ingin tahu 

mereka dianggap sebagai media pendidikan. Media digunakan dalam bidang pendidikan untuk tujuan pendidikan 

lebih lanjut. Dalam hal ini, media jelas memiliki tujuan untuk mengklarifikasi, memfasilitasi, dan menghasilkan 

pesan instruksional yang menarik yang ditransmisikan pendidik kepada siswa dalam upaya menginspirasi mereka 

untuk belajar dan meningkatkan proses Pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran Calon guru vokasional wajib mempersiapkan media yang selaras dengan 

pembelajaran psikomotorik [6]. Media Pembelajaran terus berkembang setiap saat, pengembangan ini didasari 

dengan tujuan untuk dapat memudahkan baik pengajar, maupun murid agar dapat memahami materi yang sedang 

diajarkan . Pengembangan media pembelajaran yang baik dapat membawa perubahan pada dunia pendidikan, 

Tenaga Pendidik pada prodi Pendidikan Teknik Bangunan dalam mengajar mata kuliah praktik kayu belum 

menyediakan Langkah dan petunjuk kerja yang tepat, sehingga produk yang dihasilkan selalu produk yang kurang 

bermanfaat dan tidak bertujuan. Untuk itu dibutuhkan adanya media pembelajaran berbasis project based lerning 

yang dilengkapi dengan media ajar dilengkapi dengan petunjuk kerja yang jelas dan terukur.  Salah satunya media 

ajar yang menyajikan petunjuk kerja dalam pembelajaran vokasional berbasis proyek  ialah dengan pengembangan 

bahan ajar E-jobsheet berbasis project based lerning [7].  

Pengembangan e-jobsheet  merupakan inovasi dalam media pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam lembar kerja praktikum [8]. Teori di balik efektivitas e-jobsheet berakar pada beberapa konsep 

utama, yang relevan untuk mendukung pembelajaran vokasional, khususnya di bidang praktik. E-jobsheet, 

singkatan dari electronic jobsheet, adalah sebuah inovasi dalam media pembelajaran yang mengubah lembar kerja 

praktikum konvensional menjadi format digital [9]. Berbeda dengan jobsheet fisik yang statis, e-jobsheet 

menggabungkan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi untuk menyajikan instruksi 

praktik secara lebih dinamis dan interaktif. Tujuannya adalah untuk mempermudah peserta didik, khususnya di 

bidang vokasional, dalam memahami langkah-langkah kerja yang kompleks. Dengan e-jobsheet, proses belajar 

tidak lagi terbatas pada penjelasan lisan dan gambar dua dimensi, melainkan menjadi pengalaman visual dan audio 

yang komprehensif, memungkinkan peserta didik melihat langsung demonstrasi pekerjaan yang benar sebelum 

melakukannya sendiri [10]. 

Penggunaan e-jobsheet didasarkan pada prinsip-prinsip teori belajar modern, seperti teori kognitif 

multimedia dan pembelajaran berbasis proyek [11]. E-jobsheet sangat mendukung Project Based Learning karena 

berfungsi sebagai panduan digital yang terstruktur, memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara mandiri atau 

dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek nyata [12]. Format digitalnya juga mendukung pembelajaran 

otodidak, di mana peserta didik dapat mengulang atau mengkaji ulang bagian-bagian tertentu dari materi, seperti 

mengakses kapan saja dalam waktu yang tidak ditentukan sesuai dengan kecepatan belajar mereka sendiri. Hal ini 
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sangat penting dalam pembelajaran keterampilan, di mana pengulangan dan pemahaman visual yang kuat menjadi 

kunci penguasaan praktik bidang vokasional [13]. 

Secara praktis, e-jobsheet menawarkan banyak keunggulan dibandingkan jobsheet tradisional. Pertama, 

efektivitas pembelajaran meningkat karena visualisasi video dapat menyajikan detail-detail praktikum yang sulit 

dijelaskan dengan kata-kata. Kedua, fleksibilitas akses memungkinkan materi dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja melalui perangkat digital seperti komputer atau ponsel pintar [14]. Terakhir, e-jobsheet dapat 

mengurangi biaya cetak dan meminimalisir penggunaan kertas, menjadikannya pilihan yang lebih ramah 

lingkungan. Dengan semua kelebihan ini, e-jobsheet menjadi alat yang kuat untuk mentransformasi pembelajaran 

praktik, menjadikannya lebih efisien, menarik, dan relevan dengan tuntutan zaman [15]. 

Di bidang pendidikan vokasional E-Jobsheet juga sering digunakan sebagai alat pengajaran. Ada dua kategori 

materi pembelajaran yang disajikan pada E-Jobsheet media pembelajaran yang dilengkapi tutorial dilengkapi 

audiovisual dan media yang dapat didengar atau dilihat serta petunjuk kerja visual disajikan gambar yang cukup 

jelas dilangkapi langkah kerja dan petunjuk kerja. Jenis media yang paling lengkap ini dinamakan audio motion 

visual, yang meliputi suara, gerakan, dan kapasitas untuk melihat bentuk objek [16]. Bidang pendidikan kejuruan 

juga memanfaatkan jobsheet yang dilengkapi dengan video secara ekstensif sebagai alat pengajaran [17]. Media 

E-Jobsheet dilengkapi audiovisual, atau media yang dapat dilihat atau didengar, dapat digunakan untuk 

mengkategorikan produk pembelajaran video. Jenis media yang paling lengkap adalah audio motion visual, atau 

media yang menggabungkan suara, gerakan, dan persepsi bentuk objek serta dapat diproyeksikan langsung di 

tempat praktik atau workshop kayu. 

Untuk membantu Mahasiswa vokasioanal bidang pendidikan teknik bangunan untuk memahami konten, 

media pembelajaran E-Jobsheet  berbasis project based leraning ini disusun berdasarkan konten psikomotorik 

berbasis proyek yang menyampaikan pesan instruksional bersama dengan ide, pedoman, praktik, dan 

pengaplikasian pengetahuan praktik. Ketika diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip teori belajar psikomotorik, 

maka materi yang disajikan berupa E-Jobsheet berupa gambar animasi dan video dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terkait pembelajaran praktik. Dari hasil observasi selama melaksanakan praktik di Workshop Kayu Fakultas 

Teknik ditemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan masih menggunakan jobsheet fisik, dan beberapa 

mahasiswa kurang paham terhadap isi dari jobsheet juga tidak begitu mengerti dengan penyampaian materi yang 

diberikan oleh Dosen. Mahasiswa Pendidikan Teknik bangunan membuat tugas proyek belum berpanduan pada 

Jobsheet khusus praktik kayu dan begesting. Dosen hanya menerangkan menggunakan gambar dan lisan untuk 

menerangkan materi pengerjaan menggunakan mesin kayu, sehingga terkadang Mahasiswa membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk dapat memahami dan membayangkan apa yang dimaksudkan oleh Dosen. Oleh itu 

dibutuhkan Pengembangan  E-jobsheet berbasis project based learning yang dapat digunakan  oleh Mahasiswa 

sebagai sumber informasi yang lebih mudah dipahami dalam pembelajaran praktik khususnya praktik kayu dan 

begesting bagi mahasiswa vokasional Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan pelaksanaan Penelitian berangkat dari permasalahan media pembelajaran vokasional mata kuliah 

praktik kayu menggunakan model pembelajaran project based learning belum dilengkapi dengan media ajar yang 

praktis dan dilengkapi dengan petunjuk kerja yang jelas. Penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan 

pembelajaran vokasional menggunakan model pembelajaran project based learning dan dilanjutkan dengan 

pemilihan  media pembelajaran vokasional yaitu E-Jobshet dan menganalisis kebutuhan Mahasiswa dan Dosen 

terhadap media E-Jobsheet yang dikembangkan menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

yang diadopsi dari model Gerlach & Ely dengan tahapan Menentukan Tujuan Pembelajaran (Specification of 

Objectives), Menentukan Jenis Materi atau Materi Pokok (Content Specification), Menentukan Strategi 

Pembelajaran (Teaching Strategy), Menentukan Karakteristik Peserta Didik (Learner Characteristics), 

Menentukan Sumber dan Bahan Pembelajaran (Resources and Constraints), Produksi Media (Media production) 

[18]. Selanjutnya mengembangkan E-jobsheet dengan menyususn struktur isi dan mendesain modul kemudian 

melakukan Uji kelayakan dilakukan oleh tiga orang ahli yang yang kompeten di bidang pengembangan Jobsheet, 

yaitu Ahli Desain Pembelajaran, Ahli dalam materi mata kuliah praktik kayu perancah dan begesting, dan Ahli 

dalam media pembelajaran.  Akan dihasilkan  E-Jobsheet yang Layak digunakan sebagai Media Ajar Praktik Kayu 

untuk meningkatkan pembelajaran psikomotorik dengan model pembelajaran Project Based Learning pada prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan. Untul lebih singkatnya dapat dilihat pada Diagram alir 

penelitian pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.1. Jenis & Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R&D) menggunakan 

pendekatan model pengembangan Gerlach Ely dengan enam tahapan yaitu Tahap awal melakukan studi 

pendahuluan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang ada di lapangan [19]. Selanjutnya 

melakukan Studi Pustaka dimana Peneliti melakukan kajian literatur untuk mengumpulkan teori-teori relevan, 

seperti model Gerlach & Ely, serta meninjau hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media 

pembelajaran dan melakukan studi lapangan. Peneliti melakukan observasi dan analisis kebutuhan secara langsung 

[20]. Data dikumpulkan dari dua sumber utama kebutuhan mahasiswa untuk memahami gaya belajar dan kesulitan 

mereka dan kebutuhan stakeholder untuk memastikan produk selaras dengan kurikulum dan tujuan institusi. 

Dilanjutkan dengan tahapan pengembangan produk, pada tahap ini produk e-jobsheet praktik kayu dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan data yang diperoleh dari tahap studi pendahuluan. Perancangan Modul Digital Proses 

inti dari tahap ini adalah merancang e-jobsheet. Peneliti menentukan materi yang relevan dan tujuan pembelajaran 

yang spesifik. Selanjutnya, peneliti menentukan strategi pembelajaran, kelompok target, alokasi waktu, lokasi 

pembelajaran, dan sumber-sumber yang akan digunakan dalam e-jobsheet tersebut. Dilanjutkan melakukan 

Validasi Ahli Setelah draf produk selesai, e-jobsheet divalidasi oleh para ahli untuk memastikan kelayakannya. 

Validator terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran. Saran dan masukan dari para ahli ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran Mahasiswa Vokasional Praktik Kayu 

Menggunakan Pembelajaran Project Based Learning Belum  dilengkapi 

dengan media ajar praktis dilengkapi dengan Petunjuk kerja yang jelas.  

 

Kajian Teori dan Analisis Kebutuhan 

1. Studi Pendahuluan pembelajaran vokasional, PJBL, dan pengembangan Media digital 

2. Analisis Kebutuhan Mahasiswa vokasional dan Dosen Terhadap E-Jobsheet 

Desain Penelitian R&D Model Gerlach Ely 

Menentukan Tujuan Pembelajaran (Specification of Objectives) 

Menentukan Jenis Materi atau Materi Pokok (Content Specification) 

Menentukan Strategi Pembelajaran (Teaching Strategy) 

Menentukan Karakteristik Peserta Didik (Learner Characteristics) 

Menentukan Sumber dan Bahan Pembelajaran (Resources and Constraints) 

Produksi Media (Media Production) 

 

 

Pengembangan Produk Awal E-Jobsheet 

1. Menyusun struktur isi dan petunjuk kerja E-Jobsheet praktik kayu 

2. Mendesain tampilan digital dan fitur E-Jobsheet 

Validasi produk oleh Ahli 

1. Ahli Desain Pembelajaran, Ahli materi Praktik kayu, Ahli Media Pembelajaran 

2. Menganalisis kelayakan produk menggunakan skala likert  

3. Menyempurnakan tampilan dan isi berdasarkan saran para ahli 

E-Jobsheet praktik Kayu Layak digunakan sebagai Media Ajar Praktik 

Kayu untuk meningkatkan pembelajaran psikomotorik 
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digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk dan sebgai acuan untuk dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi mahasiswa vokasional yaitu Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan. Model ini dipilih karena 

berfokus kepada kebutuhan peserta didik dan menyederhanakan pembelajaran secara tepat sasaran. Untuk lebih 

jelasnya desain penelitian dapat dilihat pada diagram fishbone pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Fishbone R&D model pengembangan Gerlach Ely 

 

2.2 Lokasi dan Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Medan. Objek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Teknik bangunan semester empat yang pada semester 

genap mendapat mata kuliah konstruksi kayu. Adapun waktu penelitian adalah 6 (enam) bulan terhitung sejak 

April sampai dengan Oktober 2025.  

2.3 Populasi dan Sampel penelitian  

Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Teknik bangunan untuk mata kuliah praktik kayu 

dan begisting yang terdiri dari 3 rombongan belajar. Populasi penelitian berjumlah 78 mahasiswa Untuk sampel 

penelitian pada penelitian ini adalah Mahasiswa PTB mata kuliah praktik kayu kelas A berjumlah 30 orang 

mahasiswa.  

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

2.4.1. Observasi 

Observasi Adalah Kumpulan pemahan awal yang di rangkum guna mendapatkan informasi terkait 

permasalahan dan jawaban melalui studi Pustaka. Observasi merupakan jenis Teknik ilmiah untuk memulai 

penelitian pengembangan cara untuk mendapatkan informasi tertentu dalam mengumpulkan data awal Adalah 

dengan menyiapkan lembar observasi. Pokok pengamatan adalah hasil belajar mahasiswa Pendidikan Teknik 

bangunan sebelum dan sesudah digunakannya media E jobsheet pada mata kuliah konstruksi kayu. 

2.4.2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini melalui menggali kebutuhan mahasiswa dan kebutuhan dosen mata kuliah 

konstruksi kayu dalam pembelajaran berbasis proyek atau project based leraning. Penelitian ini menggunakan 

lembar wawancara sebagai Teknik pengumpulan data guna menggali informasi mendalam tentang topik yang 

diteliti. 
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2.4.3.    Angket 

data pada penelitian ini diperoleh dari angket penilaian ahli materi, ahli perangkat lunak dan subjek uji coba 

lapangan adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik  Unimed. Data kuantitatif 

diperoleh dari pengisian angket penliaian ahli materi, ahli perangkat lunak dan subjek uji coba lapangan. Data 

kualitatif diperoleh berdasarkan saran, kritik maupun masukan dari ahli materi, ahli perangkat lunak dan subjek 

uji lapangan, dan mahasiswa. Kriteria penilaian validasi ahli pada pengembangan media virtual reality 

menggunakanskala likert, melalui angket uji coba yang berupa nilai kategori yaitu 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 

(cukup baik), 2 (kurang) dan 1 (sangat kurang), yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

2.5.   Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan menganalisis 

data kuantitatif yang diperoleh dari angket uji ahli dan uji lapangan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif. Setelah data diperoleh, selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Untuk menganalisis data dari 

angket, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : Memvalidasi media kepada ahli media dan ahli materi.  

Angket validasi yang diisi ahli media, ahli materi, dan ahli desain pembelajaran diperiksa, bila masih ada ketidak 

seuaian yang diinginkan dalam validasi maka media diperbaiki. Mengkuantitatifkan penilaian validasi ahli media, 

ahli materi, dan ahli desain pembelajaran sesuai dengan bobot penilaian yang ditentukan sebelumnya. Membuat 

tabulasi data setelah itu mendistribusikan angket kepada siswa untuk diisi, kemudian diperiksa, dan disusun sesuai 

dengan kode responden. Mengkuantitatifkan pertanyaan dengan memberikan skor sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan sebelumnya. Membuat tabulasi data dan menghitung skor dari tiap-tiap subvariabel dengan rumus:  

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑁
   (1) 

    Dimana  

X  = Skor kelayakan courseware 

∑ 𝑥 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

N  = Jumlah sub variabel 

  

   Berdasarkan perhitungan di atas, maka range persentase dan kriteria kuantitatif dapat ditetapkan seperti 

terlihat pada table 1. 

 

          Tabel. 1. Interpretasi Validasi E-Jobshet rentang skor 0.00-5.00 

No. Interval Skor  Interpretasi 

1. 1.00-2.49 Tidak layak 

2. 2.50- 3.32 Cukup layak 

3. 3.33- 4.16 layak 

4. 4.17- 5.00 Sangat layak 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dengan Tahap analisis berupa observasi di Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan 

Universitas Negeri Medan, dilanjutkan dengan tahap pengembangan materi dan Pengembangan Media E-Jobsheet 

praktik kayu. Tujuannya untuk mengetahui proses pembelajaran secara langsung mata kuliah praktik Kayu di 

jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan dan untuk mendapatkan data fisik, sarana dan 

prasarana penunjang pembelajaran.  

3.1. Tahap Analisis 

Penelitian ini dimulai dengan Tahap analisis Analisis berupa observasi di Jurusan Pendidikan Teknik 

Bangunan Universitas Negeri Medan, untuk mengetahui proses pembelajaran secara langsung mata kuliah praktik 

Kayu di jurusan Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan dan untuk mendapatkan data fisik, sarana 

dan prasarana penunjang pembelajaran.  
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Tabel 2. Hasil Observasi penelitian pendahuluan 

No. Kondisi Pembelajaran 

Terdahulu 

Kondisi Pembelajaran Yang Dibutuhkan 

1. Tujuan pembelajaran dan 

kompetensi belum sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. 

Tujuan pembelajaran dan kompetensi disesuaikan 

dengan kebutuhan mahasiswa. 

2. Tidak menggunakan lembar 

evaluasi dalam menilai proses 

pembelajaran 

Menggunakan lembar evaluasi dalam menilai 

proses pembelajaran 

3. Bahan pembelajaran sulit 

dipahami, belum memadai karena 

tidak lengkap dan tidak ada 

kesimpulan. 

Menyediakan media pembelajaran 

yang lengkap dan menarik. 

4. Kegiatan pembelajaran tidak ada 

pendahuluan, penyajian dan 

penutup 

Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

strategi pembelajaran yakni pendahuluan, 

penyajian dan penutup 

5. Test awal kemampuan mahasiswa 

tidak dilakukan. 

Melakukan test awal kemampuan 

mahasiswa 

6. Mahasiswa dan dosen menyatakan 

perlu dilakukan pengembangan 

pada bahan ajar mata kuliah praktik 

Kayu 

Dilakukan pengembangan E-jobsheet praktik 

kayu 

 

3.2. Tahap Pengembangan Materi E-jobsheet Praktik Kayu 

           E-jobsheet dikembangkan menggunakan web online flip html dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa Pendidikan Teknik bangunan. E-Jobsheet dikembangkan sesuai desain dan kebutuhan 

mahasiswa dan Dosen. Selanjutnya media yang dikembangkan akan di validasi oleh ahli Desain pembelajaran, 

ahli materi pembelajaran, dan ahli media pembelajaran. Kemudian direvisi sampai menghasilkan produk akhir 

yang siap di uji kefektifannya kepada mahasiswa [21]. 

 

 
Gambar 3. Cover E-Jobsheet Praktik Kayu dan begesting yang divalidasi  
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3.3. Tahap Desain 

Tahap ini mulai mengembangkan dengan desain yang sesuai kebutuhan pengguna yaitu mahasiswa 

pendidikan teknik bangunan maupun tenaga pengajar yaitu Dosen mata kuliah praktik kayu. Untuk itu 

didesain dengan petunjuk hasil observasi. Kemudian dituangkan dalam bentuk draft. 

3.4. Tahap Implementasi  

Setelah media E-Jobsheet dinyatakan valid langkah selanjutnya menerapkan menerapkan E- Jobsheet pada 

pembelajaran nyata di prodi pendidikan Teknik Bangunan. Media E-jobsheet diterapkan dikelas A dengan 

menyajikan produk yang telah divalidasi dan kemudian Mahasiswa dimintai pendapat dan tanggapan terkait media 

E-Jobsheet. Penerapan E-Jobsheet pada prodi pendidikan teknik bangunan dapat dilihat pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Tampilan Gambar E-Jobsheet 

 

E-Jobsheet menampilkan gambar petunjuk kerja yang jelas yang dilengkapi dengan keterangan gambar serta 

potongan kayu. Tapilan petunjuk kerja dapat dilihat pada E-Jobsheet berikut: 

 

 
Gambar 5. Petunjuk kerja kayu pada E-Jobsheet 

 

3.5. Tahap Evaluasi  

Tahap ini dilaksanakan uji kelayakan yang dilakukan terhadap draft materi matakuliah praktik kayu. Uji 

kelayakan dilakukan oleh 3 orang ahli yang terdiri dari 1 orang ahli desain pembelajaran, 1 orang ahli materi 
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pembelajaran dan 1 orang ahli media pembelajaran E-Jobsheet dengan menggunakan instrumen yang disiapkan. 

Pada tahap pengembangan akan diuji kelayakannya  oleh Ahli Desain Pembelajaran dan Kelayakan Ahli Materi. 

Masukan dan saran dari ahli desain pembelajaran dibagi dalam 4 (empat) indikator yakni tujuan pembelajaran, 

strategi pembelajaran, penyusunan materi dan alat evaluasi. Penilaian terhadap butir-butir pertanyaan diberikan 

dalam skor penskalaan 1 – 5, dan komentar/masukan untuk perbaikan/revisi. Pada Kelayakan ahli desain 

pembelajaran untuk aspek Tujuan Pembelajaran mendapat rerata skor 4,2 untuk aspek strategi pembelajaran 

mendapatkan rerata skor 4,3. Aspek penyusun materi pembelajaran mendapatkan rerata skor dengan nilai 3,75 dan 

Untuk aspek Alat Penilaian didapat skor 4,3. Untuk itu rerata skor  untuk instrument kelayakan ahli desain 

pembelajaran Adalah 4,14. Dimana melihat skala skor penilaian yang dicapai yaitu pada kategori Sangat Baik. 

 

Tabel 2. Kelayakan Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1 Tujuan Pembelajaran 4,2 Sangat Baik 

2 Strategi Pembelajaran 4,3 Sangat Baik 

3 Susunan Materi Ajar 3,75 Baik 

4 Alat penilaian 4,3 Sangat Baik 

 Rerata Skor 4,1375 Sangat Baik 

 

Kelayakan Ahli Materi pembelajaran terdiri dari 3 (tiga) aspek yakni penyusunan materi pembelajaran, 

penyajian materi pembelajaran dan alat penilaian. Penilaian ahli materi dibagi menjadi 3 aspek yaitu aspek 

penyusuan materi, Dimana rerata skor yang didapat yaitu 4,2. Selanjutnya aspek penyajian materi didapat rerata 

skor sebesar 4,25. Terakhir dari aspek Alat penilaian mendapatkan rerata skor 4. Maka Kealayakan ahli materi 

didapat rerata skor dari semua spek sebesar 4,15, hal pada posisi rerata skor tersebut maka Ahli materi 

pembelajaran menyimpulkan Media E-jobsheet itu dapat digunakan mahasiswa dengan kategori Sangat Baik. 

 

Tabel 3. Kelayakan Ahli Materi Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1 Susunan Materi 4,2 Sangat Baik 

2 Penyajian Materi 4,25 Sangat Baik 

3 Alat penilaian 4 Sangat Baik 

 Rerata Skor 4,15 Sangat Baik 

 

Kelayakan ahli Media tahap ini dimulai dengan membuka E-jobsheet prektik kayu pada smartphone maupun 

dengan perangkat android. Kemudian untuk memulainya user bisa mengikuti petunjuk yang ada pada lembaran e-

jobsheet dan mengikuti arah untuk menambah bab sesuai dengan kebutuhan. Pada tahap ini juga Ahli Media E-

Jobsheet praktik kayu memulai memvalidasi media E-Jobsheet. Yang divalidasi terdiri dari 3 indikator yang dinilai 

yaitu pertama pada indikator Kemudahan mengggunakan Media E-jobsheet didapat rerata skor 4,2. Tata bahasa 

dalam media E-Jobsheet mendapat rerata skor 4 dari ahli media. Terakhir untuk ilustrasi visual dan layout E-

Jobsheet memperoleh rerata skor 4,3. Sehingga rerata skor dari ketiga indikator tersebut diperoleh 4,16 dengan 

kategori Sangat Baik. 

 

Tabel 3. Kelayakan Ahli Media Pembelajaran E-Joobsheet Praktik Kayu 

No Aspek Penilaian Skor  Kategori 

1 Kemudahan dalam 

menggunakan media 
4,2 Sangat Baik 

2 Tata Bahasa 4,3 Sangat Baik 

3 Ilustrasi Visual/Layout 3,75 Baik 

 Rerata Skor 4.167 Sangat Baik 

 

3.6. Pembahasan Uji Kelayakan 

Uji kelayakan Adalah pengujian yang mengarah produk yang dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

teoretis, kriteria desain, dan kebutuhan pengguna/lapangan. Ini biasanya dinilai melalui penilaian ahli (expert 

judgment) untuk memastikan konsistensi internal dan kualitas substansi produk. Pada Penelitian ini Kelayakan 

ahli desain pembelajaran untuk aspek Tujuan Pembelajaran mendapat rerata skor 4,2 untuk aspek strategi 

pembelajaran mendapatkan rerata skor 4,3. Aspek penyusun materi pembelajaran mendapatkan rerata skor dengan 

nilai 3,75 dan Untuk aspek Alat Penilaian didapat skor 4,3. Untuk itu rerata skor  untuk instrument kelayakan ahli 
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desain pembelajaran Adalah 4,14. Dimana melihat skala skor penilaian yang dicapai yaitu pada kategori Sangat 

Baik. Kelayakan Ahli Materi pembelajaran terdiri dari 3 (tiga) aspek yakni penyusunan materi pembelajaran, 

penyajian materi pembelajaran dan alat penilaian. Penilaian ahli materi dibagi menjadi 3 aspek yaitu aspek 

penyusuan materi, Dimana rerata skor yang didapat yaitu 4,2. Selanjutnya aspek penyajian materi didapat rerata 

skor sebesar 4,25. Terakhir dari aspek Alat penilaian mendapatkan rerata skor 4. Maka Kealayakan ahli materi 

didapat rerata skor dari semua spek sebesar 4,15, hal pada posisi rerata skor tersebut maka Ahli materi 

pembelajaran menyimpulkan Media E-jobsheet itu dapat digunakan mahasiswa dengan kategori Sangat Baik. Pada 

tahap ini juga Ahli Media E-Jobsheet praktik kayu memulai memvalidasi media E-Jobsheet. Yang divalidasi terdiri 

dari 3 indikator yang dinilai yaitu pertama pada indikator Kemudahan mengggunakan Media E-jobsheet didapat 

rerata skor 4,2. Tata bahasa dalam media E-Jobsheet mendapat rerata skor 4 dari ahli media. Terakhir untuk 

ilustrasi visual dan layout E-Jobsheet memperoleh rerata skor 4,3. Sehingga rerata skor dari ketiga indikator 

tersebut diperoleh 4,16 dengan kategori Sangat Baik. 

 Selaras dengan penelitian terdahulu  dengan judul penelitian Pengembangan E-Jobsheet berbasis Aplikasi 

Flipbook di Sekolah Dasar. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Uji validasi yang dilakukan oleh pakar media 

mendapatkan persentase sebesar 84.80 % sedangkan perolehan uji validasi oleh pakar materi mendapatkan 

presentase sebesar 81.60%. Penelitian pengembangan modul elektronik (e-modul) berbasis digital flipbook 

melibatkan 5 peserta didik dalam uji implementasi produk skala kecil dan 12 peserta didik dalam uji implementasi 

produk skala besar. Hasil uji implementasi produk skala kecil mendapatkan hasilÂ  90.75% dan 86.90 % dalam 

uji skala besar. Dari kedua data tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul elektronik Jobsheet berbasis digital 

flipbook masuk dalam kategori sangat layak. Dari data tersebut dapat dibuktikan bahwasannya pengembangan E-

jobsheet pada pembelajaran mendapatkan kategori sangat layak untuk itu E-Jobsheet sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran produktif [22] 

4. KESIMPULAN 

E-Jobsheet mata kuliah produktif konstruksi kayu dengan model pembelajaran project based learning 

terbukti sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk mahasiswa vokasional prodi Pendidikan 

Teknik bangunan Universitas negeri Medan. Berdasarkan hasil Uji kelayakan dilakukan oleh tiga orang ahli yang 

yang kompeten di bidang pengembangan Jobsheet, yaitu Ahli Desain Pembelajaran, Ahli dalam materi mata kuliah 

praktik kayu perancah dan begesting, dan Ahli dalam media pembelajaran. Hasil dari penelitian ini menurut Ahli 

Desain pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,14 dengan kategori sangat baik, Ahli materi 

pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,15 dengan kategori sangat baik  dan Ahli media E-Jobsheet 

praktik kayu  pembelajaran menilai produk dengan rerata skor 4,16 dengan kategori sangat baik 

Implikasi praktis bagi tenaga pendidik adalah E-Jobsheet sebagai media pembelajaran dapat menjadi alat 

bantu yang efektif dan praktis untuk menyampaikan mata kuliah produktif, terstruktur dan terarah sesuai isi E-

Jobsheet yang menyajikan petunjuk pekerjaan. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya diperlukan pengembangan E-Jobsheet lebih lanjut terhadap isi media  

pembelajaran agar mencakup lebih banyak variasi materi dan kegiatan interaktif lainnya untuk mempertahankan 

peningkatan hasil belajar produktif mahasiswa bidang vokasional. 
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